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Matematika adalah salah satu pelajaran yang dipelajari siswa mulai dari jenjang 
Sekolah Dasar sampai perguruan tinggi. karena matematika merupakan salah satu 
bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh alat peraga mistar bilangan 
terhadap hasil belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
kelas IV SD Kristen Citra Bangsa. Metode penelitian ini adalah quasi experimental 
design jenis Nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan tes. 
 
Data hasil penelitian disajikan menggunakan teknik analisis data statistika deskriptif. 
Penelitian menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan peningkatan rata-rata nilai 
pretest dan posttest kelas eksperimen yaitu 24,62 lebih besar dari rata-rata nilai 
pretest dan posttest kelas kontrol yaitu 15. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t 
hitung sebesar 2,309 lebih besar dari t tabel sebesar 2,008 (2,309>2,008) dan nilai 
signifikansi sebesar 0, 025 lebih kecil dari 0,05 (0,025<0,05) pada taraf signifikansi 
5%. Berdasarkan hasil uji t tersebut menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan alat peraga mistar bilangan terhadap hasil belajar operasi hitung 
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Mathematics is one of the lessons students learn from elementary school to college. 
Because mathematics is one of the areas of study that supports the development of 
science and technology. 
 
This research aims to determine the influence of the figure mistyting the number of 
learning results of calculating the addition and the reduction of integer class IV 
elementary School Christian Citra Bangsa. This research method is quasi experimental 
design type Nonequivalent control group design. The research uses data collection 
techniques i.e. interviews, observations and tests. 
 
Data on research results are presented using descriptive statistical data analysis 
techniques. Research shows that from the calculation result of the average increase in 
pretests value and Posttest class of experimentation is 24.62 is greater than the average 
pretests value and Posttest control class ie 15. Based on the results of the T test the 
calculated T value of 2.309 is greater than t table of 2.008 (2,309 > 2,008) and the 
significance value of 0, 025 is smaller than 0.05 (0,025 < 0.05) at a rate of significance of 
5%. Based on the results of the T test indicates there is a significant influence of the use 
of the number of props mists of learning outcomes of calculating calculations and 
reduction of integer class IV elementary School Christian Citra Bangsa. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Matematika adalah salah satu pelajaran yang dipelajari siswa 
mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai perguruan tinggi. 
Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata 
pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan, karena 
matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun sampai saat ini 
masih banyak siswa yang merasa matematika sebagai mata pelajaran 
yang sulit, tidak menyenangkan bahkan mata pelajaran yang 
menakutkan. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika. Tentu 
saja hal ini sangat memprihatinkan karena jenjang SD merupakan 
tingkat dasar dari seluruh proses pendidikan yang dijalani siswa 
(Ariyani & Mansur, 2017: 56). 
Selanjutnya salah satu ruang lingkup pembelajaran matematika 
SD adalah bilangan, bilangan bulat termasuk didalamnya. Menurut 
Setyaningsih (2014: 1) Bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang 
anggotanya seluruh bilangan bulat yang meliputi bilangan bulat negatif, 
nol, dan positif untuk mengenalkan konsep operasi bilangan bulat dapat 





konkret, (2) tahap pengenalan konsep secara semi konkret, (3) tahap 
pengenalan konsep secara abstrak. 
Proses pembelajaran tidak lagi berpatokan pada sumber belajar, 
tempat dan waktu. Adanya media penunjang seperti media software 
maupun hardware yang mampu menunjang proses pembelajaran yang 
dibutuhkan oleh peserta didik. Media dan alat peraga pembelajaran 
yang digunakan untuk merangsang pikiran, kemampuan atau 
keterampilan sehingga dapat mendorong adanya sebuah alat bantu 
transfer isi atau materi pembelajaran (Andrianto, 2017: 537).  
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membuat motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologi 
terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap awal 
orientasi pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaraan. 
Guru dapat menggunakan benda-benda yang ada di sekitar 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Guru juga bisa membuat 
sendiri media pembelajaran tersebut yang sesuai dengan materi yang 
akan dipelajari. Contohnya, untuk materi bangun ruang bisa 
meggunakan media pembelajaran yang ada di sekitar misalnya kardus, 
kotak makan, kaleng, bola sebagai bentuk nyata dari bangun ruang 





materi pembelajaran bilangan bulat di tingkat Sekolah Dasar (Karimah, 
2016: 229). 
Alat peraga matematika adalah alat yang digunakan untuk 
menerangkan dan mewujudkan konsep matematika, yang wujudnya 
dapat berupa benda konkret, gambar atau diagram Ruseffendi, 
Kegunaan alat peraga adalah sebagai berikut: (1) Membangkitkan 
motivasi (2) Merangsang siswa untuk belajar penuh semangat (3) 
Menguatkan suatu informasi (4) Meningkatkan pengertian siswa 
terhadap materi yang disajikan. 
Alat peraga mempunyai arti penting dalam pembelajaran, karena 
alat peraga dapat membantu dan mempermudah dalam proses 
pembelajaran. Alat peraga merupakan sebuah alat atau perangkat yang 
digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa agar tepat 
dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Penggunaan alat peraga 
mistar bilangan diharapkan dapat memotivasi siswa dalam belajar 
matematika serta dapat membuat siswa lebih menyukai pelajaran 
matematika. 
Alat peraga mistar bilangan dipilih sebagai salah satu alternatif 
mengatasi masalah, karena dapat membantu siswa dalam memahami 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Selain itu juga, dapat 
mengkongkretkan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang 
bersifat abstrak. Di samping itu, alat peraga mistar bilangan ini dapat 





pembelajaran. Pada mistar bilangan ini, bilangan negatif diberi warna 
merah, bilangan 0 (nol) berwarna kuning, dan bilangan bulat positif 
berwarna hijau. 
Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan di Sekolah Dasar 
Kristen Citra Bangsa, dalam proses pembelajaran matematika 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu: (1) Hasil belajar 
matematika belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) kelas 
IV SD Kristen Citra Bangsa; (2) Siswa cenderung bosan dengan 
pelajaran matematika materi operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV SD Kristen Citra Bangsa; 
(3) Guru jarang menggunakan berbagai alat peraga dalam proses 
pembelajaran matematika; (4) Siswa belum bisa mandiri untuk 
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Dengan demikian 
sebagai dampak negatif yang sangat dirasakan adalah menurunnya  
hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika. 
Alasan pemilihan alat peraga mistar bilangan ini adalah untuk 
mempermudah siswa dalam belajar matematika, membuat siswa lebih 
bersemangat dan menjadi contoh yang nyata bagi siswa dalam proses 
pembelajaran, dengan sendirinya siswa mendapat pengalaman secara 
langsung dan nyata pada saat siswa mempraktekkannya sendiri. Dengan 
demikian, maka peneliti memutuskan untuk mengambil sumber belajar 
“Mistar Bilangan” sebagai alat peraga yang memiliki pengaruh terhadap 





pengurangan bilangan bulat di kelas IV SD Kristen Citra Bangsa, agar 
kedepannya siswa-siswi tersebut lebih bersemangat dalam pembelajaran 
matematika sehingga diharapkan mereka mampu meraih nilai yang 
lebih optimal atau di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hal 
tersebut dapat dilihat dari KKM mata pelajaran matematika adalah 65. 
Selain itu masih banyak siswa yang belum paham tentang materi yang 
di ajarkan oleh guru. 
Mendukung masalah tersebut, hasil penelitian menurut Karimah 
(2016: 227) yang berjudul “Pengaruh penggunaan media pembelajaran 
garis bilangan terhadap hasil belajar matematika” menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan menggunakan media pembelajaran 
garis bilangan terhadap hasil belajar matematika, khususnya pada 
standar kompetensi menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
sederhana. 
Hasil penelitian menurut Aryani dan Mansur (2017: 57) yang 
berjudul “Pengaruh penggunaan alat peraga mistar hitung terhadap hasil 
belajar siswa pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat” menyatakan bahwa rata-rata nilai pretest kelas kontrol 51.90 dan 
rata-rata nilai posttest 60.29. Sehingga peningkatan rata-rata nilai untuk 
kelas kontrol yaitu 8.39 diperoleh dari selisih antara nilai pretest dan 
posttest. Sedangkan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 52.39 dan 
rata-rata nilai posttest 69.76. Sehingga peningkatan rata-rata nilai untuk 





pada kelas eksperimen dan hasil pretest dan posttest maka didapatkan 
N-Gain terletak pada hasil 0,30 < N-Gain < 0,70 tersebut. N-Gain yang 
didapat pada kriteria sedang yaitu 0,438. Kesimpulan dari beberapa 
penelitian ini yaitu memiliki hasil yang signifikan dan memiliki 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan alat peraga 
mistar bilangan dengan yang tidak menggunakan alat peraga mistar 
bilangan. Alasan pemilihan judul dengan peneliti lain karena melihat 
dari kondisi yang ada di SD Kristen Citra Bangsa bahwa belum ada 
peneliti terdahulu yang melakukan penelitian di sekolah tersebut 
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul di 
bawah ini.  
Berdasarkan teori dan fakta yang telah diuraikan penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Alat Peraga Mistar 
Bilangan Terhadap Hasil Belajar Operasi Hitung Penjumlahan dan 
Pengurangan Bilangan Bulat Kelas IV SD Kristen Citra Bangsa. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) kelas IV SD Kristen Citra Bangsa. 
2. Siswa cenderung bosan dengan pelajaran matematika materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV 





3. Guru jarang menggunakan berbagai alat peraga dalam proses 
pembelajaran matematika. 
4. Siswa belum bisa mandiri untuk mengerjakan soal-soal yang 
diberikan oleh guru. 
C. Batasan Masalah 
Hasil belajar matematika belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) kelas IV SD Kristen Citra Bangsa. 
D. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh alat peraga mistar bilangan terhadap hasil 
belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
Kelas IV SD Kristen Citra Bangsa? 
E. Tujuan penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh alat peraga mistar bilangan 
terhadap hasil belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat Kelas IV SD Kristen Citra Bangsa. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah  wawasan di bidang 
pendidikan khususnya dalam penggunaan alat peraga mistar bilangan 
terhadap hasil belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 






2. Manfaat praktis  
a. Siswa 
Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika dan menciptakan suasana 
pembelajaran PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan).  
b. Guru 
Meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan alat 
peraga mistar bilangan.  
c. Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan alat peraga mistar bilangan  
d. Peneliti 
Penelitian ini dapat membantu peneliti mengembangkan 
kreativitas dan menambah pengetahuan dan keterampilan 














A. LANDASAN TEORI 
1. Belajar 
a. Pengertian Belajar  
Menurut Winkel (Susanto, 2013: 4) menyatakan bahwa 
belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan 
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 
pemahaman atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 
seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik 
dalam berpikir, merasa maupun dalam bertindak. 
Menurut Fathurrohman (2017: 3) menyatakan bahwa 
Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang 
untuk memperoleh penguasaan dan penerapan informasi dalam 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui proses interaksi 
antara indivudi dengan lingkungan digunakan dengan 
mendeskripsikan perubahan potensi perilaku yang berasal dari 
pengalaman, sehingga menyebabkan munculnya perubahan 
perilaku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek 
pengetahuan, perilaku maupun psikomotorik yang sifatnya 





Menurut Slavin (Fathurrohman, 2017: 1) yang 
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan yang relative 
permanen dalam perilaku atau potensi sebagai hasil dari 
pengalaman atau latihan yang diperkuat.  
Simpulan dari beberapa pengertian menurut para ahli di 
atas bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 
yang terjadi dalam diri individu untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat diperoleh 
melalui latihan (pengalaman). 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar  
Menurut Susanto (2013: 5) menyatakan bahwa hasil 
belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, 
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 
sabagai hasil dari kegiatan belajar. 
Nawawi (Susanto, 2013: 5) menyatakan bahwa hasil 
belajar dapat diartikan seabagai tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi 
pelajaran tertentu. 
Menurut Sani (2019: 38) menyatakan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan perilaku atau kompetensi (sikap, pengetahuan, 





belajar. Ada dua faktor yang memengaruhi hasil belajar, yakni 
faktor internal dari dalam siswa, dan faktor eksternal dari luar 
siswa.    
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu keberhasilan 
yang dimiliki oleh setiap orang dengan kemampuan yang 
berbeda-beda. Selain itu, ada juga beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Pendapat yang senada dikemukakan oleh Wasliman 
(Susanto, 2013: 12) hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara 
perinci uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai 
berikiut: 
1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 
diri siswa, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 
internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, 
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta 
kondisi fisik dan kesehatan. 
2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
siawa yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, 





terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit 
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian 
orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan 
sehari-hari berprilaku yang kurang baik dari orangtua dalam 
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa. 
Kingsley (Susanto, 2013: 3) membagi hasil belajar menjadi tiga 
macam yaitu: 
1. Keterampilan dan kebiasaan 
2. Pengetahuan dan keterampilan 
3. Sikap dan cita-cita 
Sedangkan Djamarah dan Zain (Susanto, 2013: 3) menetapkan 
bahwa hasil belajar telah tercapai apabila telah terpenuhi dua 
indikator berikut yaitu: 
1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 
mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun 
kelompok 
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan 
pengajaran/instruksional khusus telah dicapai oleh siswa baik 








3. Alat Peraga Matematika 
a. Alat Peraga Matematika 
1. Pengertian alat peraga 
Menurut Ali (Sundayana, 2016: 7) alat peraga adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyatakan 
pesan merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan 
siswa sehingga dapat mendorong proses belajar. Menurut 
Yaumi (2018: 9) alat peraga adalah alat bantu pembelajaran 
berupa benda konkret yang digunakan untuk memperagakan 
materi pelajaran.  
Menurut Arsyad (2017: 9) alat peraga adalah media alat 
bantu pembelajaran, dan segala macam benda yang 
digunakan untuk memperagakan materi pelajaran. Alat 
peraga disini mengandung pengertian bahwa segala sesuatu 
yang masih bersifat abstrak, kemudian dikonkretkan dengan 
menggunakan alat peraga dapat dijangkau dengan pikiran 
yang sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan.  
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa alat peraga adalah alat bantu yang 
digunakan oleh siswa untuk mempermudah siswa dalam 
proses pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, alat peraga 






2. Tujuan penggunaan alat peraga 
Nubatonis (2014: 101) menyatakan bahwa tujuan utama 
penggunaan alat peraga adalah agar konsep-konsep atau ide-
ide dalam matematika yang sifatnya abstrak itu dapat dikaji, 
dipahami dan dicapai oleh penalaran siswa, terutama siswa 
yang masih berada pada tahap berpikir konkret atau 
semikonkret. 
Setiap alat peraga yang digunakan oleh para guru 
matematika dalam proses mengajarnya harus berdasarkan 
tujuan instruksionalnya yang telah disusun. Artinya tujuan 
itulah yang menentukan alat peraga. Karena materi yang 
disajikan didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai, maka 
dengan sendirinya alat peraga tersebut harus mengandung 
ide-ide atau konsep-konsep yang terkandung dalam materi 
tersebut. 
3. Syaratan dan kriteria media alat peraga 
Menurut Ruseffendi (Sundayana, 2016: 18) beberapa 
persyaratan alat peraga antara lain: 
1. Tahan lama 
2. Bentuk dan warnanya menarik 
3. Sederhana dan mudah dikelola  





5. Dapat menyajikan konsep matematika baik dalam bentuk 
real, gambar atau diagram. 
6. Sesuai dengan konsep matematika 
7. Dapat memperjelas konsep matematika dan bukan 
sebaliknya. 
8. Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya 
konsep berfikir abstrak bagi siswa. 
9. Menjadi siswa belajar aktif dan mandiri dengan 
memanipulasi alat peraga. 
10. Bila mungkin alat peraga tersebut bisa berfaedah lipat 
(banyak). 
4. Alat peraga mistar bilangan 
Menurut Sundayana (2016: 70) mistar bilangan adalah 
alat bantu untuk menghitung penjumlahan pada bilangan bulat 
yang dapat dibuat sendiri dari kertas karton. Mistar bilangan 
yang akan digunakan terdiri dari dua buah mistar dengan skala 
yang sama dan terdiri dari bilangan bulat, yaitu bilangan bulat 
negatif, nol dan bilangan bulat positif. 
Menurut Aryani dan Mansur (2017: 60) mistar bilangan 
adalah alat bantu untuk menghitung penjumlahan pada 
bilangan bulat yang dapat dibuat sendiri dari kertas karton. 
Mistar hitung yang akan digunakan terdiri dari dua buah mistar 





bilangan bulat negatif, nol dan bilangan bulat positif. Mistar 
hitung juga merupakan suatu media atau alat peraga yang 
menarik dan mampu menjadi salah satu solusi untuk 
meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
operasi hitung dasar bilangan bulat. 
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa alat peraga mistar bilangan adalah 
alat bantu siswa untuk menghitung operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat sehingga dapat mempermudah 
siswa dan membuat siswa merasa senang dalam mengikuti 
proses pembelajaran di dalam kelas. 
4. Matematika 
Menurut Sundayana (2016: 2) matematika merupakan salah 
satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai 
peranan penting dalam pendidikan. Matematika merupakan salah 
satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Namun sampai saat ini masih banyak siswa yang 
merasa matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak 
menyenangkan, bahkan momok yang menakutkan. Hal ini 
dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan-
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika. 
Menurut Susanto (2013: 185) matematika merupakan salah 





dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelasaian 
masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Marti (Sundayana, 2016: 2) menyatakan bahwa, meskipun 
matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun 
setiap orang harus mempelajarinya karena merupakan sarana untuk 
memecahkan masalah sehari-hari. Pemecahan masalah tersebut 
meliputi penggunaan informasi, penggunaan pengetahuan tentang 
bentuk dan ukuran, penggunaan pengetahuan tentang menghitung 
dan yang terpenting adalah kemampuan melihat serta menggunakan 
hubungan-hubungan yang ada. 
Berdasarkan pernyataan dari para ahli matematika di atas dapat 
dikatakan bahwa matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan 
matematika yang dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak 
menyenangkan dan memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Namun 
setiap siswa perlu untuk dipelajari karena sebagai sarana untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 
membahas tentang suatu pola pikir manusia untuk memahami dan 
menguasai pengetahuan dalam permasalahan yang ada. 
5. Pembelajaran Matematika 
Menurut Dimyati (Susanto, 2013: 186) pembelajaran adalah 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 





penyediaan sumber belajar. Menurut Susanto (2013: 186) 
pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 
matematika. 
Susanto (2013:187) pembelajaran matematika merupakan 
suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan 
yang tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan 
mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu 
menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa 
dengan guru, antara siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan 
lingkungan disaat pembelajaran matematika sedang berlangsung.  
Kesimpulan dari beberapa penjelasan para ahli di atas bahwa 
pembelajaran matematika adalah kegiatan proses belajar mengajar 
yang dilakukan antara guru dengan siswa untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa dan mengetahui sejauh mana tingkat 









6. Materi Pembelajaran Matematika 
a. Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
Operasi bilangan merupakan keterampilan yang dibutuhkan 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pada 
saat menggunakan alat peraga mistar bilangan harus 
memperhatikan prinsip kerja dalam melakukan operasi 
penjumlahan maupun pengurangan dengan menggunakan alat ini 
adalah 
1. Posisi awal benda yang menjadi model harus berada pada 
skala nol. 
2. Jika bilangan pertama bertanda positif, maka bagian muka 
model menghadap kebilangan positif dan kemudian 
melangkahkan model tersebut ke skala yang sesuai dengan 
besarnya bilangan pertama tersebut. Proses yang sama juga 
dilakukan apabila bilangan pertamanya bertanda negatif. 
3. Jika model dilangkahkan maju, dalam prinsip operasi hitung 
istilah maju diartikan sebagai tambah (+), sedangkan jika 
model dilangkahkan mundur, istilah mundur diartikan 
sebagai kurang (-). 
4. Gerakkan maju atau mundurnya model tergantung dari 
bilangan penambah dan bilangan pengurangnya. Untuk 
gerakan maju, bilangan penambahnya merupakan bilangan 





dan sebaliknya bilangan penambahnya merupakan bilangan 
negatif, maka model bergerak maju kearah bilangan negatif. 
Untuk gerakan mundur, bilangan pengurangannya merupakan 
bialngan positif maka model bergerak mundur dengan sisi 
muka model menghadap kebilangan positif, dan sebaliknya 
bilangan pengurangnya merupakan bilangan negatif, maka 
model bergerak mundur dengan sisi muka menghadap ke 
bilangan negatif (Muhsetyo, dkk., 2012: 3.18). 
 
B. KERANGKA BERPIKIR 
Kerangka pemikiran (logical construct) adalah upaya menduduk 
perkarakan seperangkat variabel penelitian di dalam sistematis berpikir 
peneliti dengan mengacu pada dua landasan pokok, yakni landasan 
empirikal dan landasan teoretikal (Indrawan & Yaniawati, 2016: 39). 
Belajar merupakan proses yang dapat menyebabkan perubahan tingkah 
laku disebabkan adanya reaksi terhadap suatu situasi tertentu atau 
adanya proses internal yang terjadi didalam diri seseorang. 
Kurangnya pemahaman siswa kelas IV dalam operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dimungkinkan oleh 
beberapa faktor yang mempengaruhinya dalam kegiatan belajar 
mengajar. Siswa merasa bosan dengan pelajaran matematika pada materi 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat karena 





dipelajari. Saat siswa diberikan soal penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat untuk diselesaikan, ternyata masih banyak siswa yang 
belum bisa untuk menjawabnya dengan benar. 
Alat peraga merupakan sebuah alat atau perangkat yang 
digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa agar tepat 
dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Penggunaan alat peraga 
mistar bilangan diharapkan dapat memotivasi siswa dalam belajar 
matematika serta dapat membuat siswa lebih menyukai pelajaran 
matematika sehingga untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

















 Berikut ini yang menjadi kerangka pemikiran pada penelitian 
kuantitatif ini, sebagai berikut: 
 
      
 












































1.  Siswa tertarik 
untuk belajar 
matematika  






































C. HASIL PENELITIAN TERDAHULU 
1. Purwanto (2014) judul pengaruh penggunaan alat peraga mobil garis 
bilangan terhadap hasil belajar operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat siswa kelas IV SD Islam Darul 
Mu’Minin larangan menyimpulkan hasil belajar Penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga mobil garis bilangan 
berpengaruh terhadap hasil belajar operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat siswa. Rata-rata hasil belajar operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan alat peraga mobil garis bilangan 
lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat siswa yang diajarkan dengan 
konvensional. 
Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti adalah mistar 
bilangan dan hasil belajar matematika sedangkan perbedaan peneliti 
terdahulu dengan peneliti adalah jenis penelititan, populasi dan 
sampel, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, 
instrumen, dan teknik analisis data. 
2. Karimah (2016) judul pengaruh penggunaan media pembelajaran 
garis bilangan terhadap hasil belajar matematika menyimpulkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 





hasil belajar matematika, khususnya pada standar kompetensi 
menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat sederhana. 
Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti adalah mistar 
bilangan dan hasil belajar matematika sedangkan perbedaan peneliti 
terdahulu dengan peneliti adalah jenis penelititan, populasi dan 
sampel, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, 
instrumen, dan teknik analisis data. 
3. Aryani (2017) judul pengaruh penggunaan alat peraga mistar hitung 
terhadap hasil belajar siswa pokok bahasan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat menyimpulkan hasil menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai pretest kelas kontrol 51.90 dan rata-rata nilai 
posttest 60.29. Sehingga peningkatan rata-rata nilai untuk kelas 
kontrol yaitu 8.39 diperoleh dari selisih antara nilai pretest dan 
posttest. Sedangkan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 52.39 
dan rata-rata nilai posttest 69.76. Sehingga peningkatan rata-rata 
nilai untuk kelas eksperimen yaitu 17.37. Sedangkan, hasil 
perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dan hasil pretest dan 
posttest maka didapatkan N-Gain terletak pada hasil 0,30 < N-Gain 
< 0,70 tersebut. N-Gain yang didapat pada kriteria sedang yaitu 
0,438. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang menggunakan alat peraga mistar hitung 





Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti adalah mistar 
bilangan dan hasil belajar matematika sedangkan perbedaan peneliti 
terdahulu dengan peneliti adalah jenis penelititan, populasi dan 
sampel, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, 
instrumen, dan teknik analisis data. 
Berdasarkan ketiga peneliti terdahulu di atas terdapat 
persamaan dengan peneliti adalah mistar bilangan dan hasil belajar 
sedangkan perbedaannya dengan peneliti adalah metode penelitian.  
 
D. HIPOTESIS PENELITIAN 
Sugiyono (2018: 99) menyatakan bahwa hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 
rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasar pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara alat peraga mistar 
bilangan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara alat peraga mistar bilangan 









A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen terhadap 
dua kelompok sampel, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dengan menggunakan desain eksperimen non-
equivalent Control Group Design (Sugiyono, 2018: 122). 
Tabel 3.1 Jenis Penelitian 
 




O1 = Hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan 
O2 = Hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 
O3 = Hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan  
O4 = Hasil belajar siswa yang tidak diberi perlakuan 
 X = Pembelajaran Matematika dengan menggunakan alat 
peraga mistar bilangan. 
Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control 
group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random 
(Sugiyono, 2018: 122) 
 
  O1             X                     O2 
…………………………………………………    







B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SD Kristen Citra Bangsa. 
Sekolah ini beralamat di Jalan Manafe No. 17, Kelurahan 
Kayu Putih, Kecamatan Oebobo. 
2. Waktu penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan waktu penelitian 
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C. Populasi dan Sampel 
Pembahasan dalam populasi dan sampel ini yaitu: 
besarnya populasi dan penentuan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2018: 130) Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Pengambilan populasi dari dua kelas 
yaitu: kelas IVD dan kelas IVE yang berjumlah 52 siswa 
SD Kristen Citra Bangsa. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2018: 131) Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi. Sugiyono 
(2018: 136) Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan non probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/ 
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel. Sampel yang digunakan 





digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVD dan 
kelas IVE SD Kristen Citra Bangsa yang berjumlah 52 
siswa. 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel penelitian  
Menurut Sugiyono (2018: 55) menyatakan bahwa 
variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga di peroleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah:  
a) Variabel bebas (independent variable)  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran matematika dengan menggunakan alat 
peraga mistar bilangan pada kelompok eksperimen dan 
pembelajaran matematika dengan tidak menggunakan 
alat peraga pada kelompok kontrol.  
b) Variabel terikat (Dependent variable)  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
matematika siswa pada materi operasi hitung 






2. Definisi operasional 
Menurut Sujarweni (2014: 87) menyatakan bahwa 
definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan 
untuk memahami arti setiap variabel penelitian sebelum 
dilakukan analisis.   
a) Variabel Bebas (independentn variable) 
Alat peraga mistar bilangan digunakan untuk 
mempermudah siswa dalam pembelajaran. Selain itu, 
pengetahuan dan pemahaman siswa menjadi lebih luas, 
jelas, dan tidak mudah dilupakan. 
b) Variabel Terikat (dependent variable) 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian 
adalah hasil belajar berupa angka atau nilai yang 
diperoleh dari hasil tes soal pilihan ganda. Pada 
penelitian ini hanya mengukur hasil belajar pada ranah 
kognitif. Ukuran tersebut diperoleh siswa mengerjakan 
tes objektif pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban 
sebanyak 10 item. Siswa dikatakan berhasil apabila 
telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 








E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2018: 214) wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti. Wawancara dapat 
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur. 
Peneliti menggunakan wawancara terstruktur untuk 
memperoleh data yang pasti mengenai pembelajaran 
matematika sebelum menggunakan alat peraga mistar 
bilangan.  
2. Observasi  
Menurut Sujarweni (2014: 75) observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini 
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung pada 
kelas eksperimen disitu peneliti melakukan observasi pada 
saat siswa mengikuti pembelajaran matematika dengan 
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 





bilangan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
didalam kelas.  
3. Tes 
Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan 
dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di 
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan atau 
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 
siswa untuk mengukur aspek perilaku siswa (Arifin, 2016: 
118) 
Tes digunakan untuk mengumpulkan data nilai hasil 
belajar siswa mata pelajaran matematika dengan materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa 
kelas IV. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa 
soal tes. Tes yang diberikan dalam bentuk soal pilihan 
ganda tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat, dengan jumlah 10 soal, setiap soal yang jawabannya 
benar diberi skor 1 dan jawabannya salah diberi skor 0. 
Peneliti memberikan tes sebanyak dua kali yaitu tes awal 
dan tes akhir dengan soal yang sama sebanyak 10 soal. 
F. Instrumen Penelitian  
Menurut Indrawan dan Yaniawati (2016: 112) instrumen 
penelitian merupakan alat bagi peneliti yang digunakan untuk 





permasalahan penelitian. Instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang berjumlah 10 soal 
untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa.  
1. Pedoman Wawancara 
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai pembelajaran matematika materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat sebelum 
menggunakan alat peraga mistar bilangan. Wawancara ini 
juga dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika 
untuk mengetahui hasil belajar siswa pada saat proses 
pembelajaran di dalam kelas.  
2. Lembar Observasi 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan 
mengamati proses pembelajaran di kelas, dalam 
menyampaikan materi pelajaran dengan menerapkan alat 
peraga mistar bilangan. 
3. Tes  
Tes yang digunakan terdiri dari beberapa soal 
berbentuk pilihan ganda. Adapun kisi-kisi instrumen yang 








G. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Validitas menguji instrumen (soal tes) yang 
digunakan oleh peneliti adalah koefisien korelasi product 
moment untuk setiap butir soal dengan rumus product 
moment (Indrawan & Yaniawati, 2016: 123)  
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√(𝑁 ∑ 2 − (∑ )2)(𝑁 ∑ 2 − (∑ )2)𝑌𝑌𝑋  𝑋
 
Keterangan:  
𝑟𝑥𝑦 =  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
X  = Skor-skor pada item ke-i 
Y    = Jumlah skor yang diperoleh tiap    
           responden 
N = Banyak responden. 
 Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan Microsoft excel 2010. Instrumen tes 
dikatakan valid jika r-hitung>r-tabel, sebaliknya jika r-
hitung<r-tabel maka instrumen tersebut invalid. Pengambilan 
keputusan pada uji validitas dilakukan dengan batasan r-tabel 
dengan taraf signifikan 0,05. Pada penelitian ini, istrumen 
diujicobakan kepada 26 siswa. berdasarkan kriteria ketentuan 
n = 26, sig 5% dan dengan melihat tabel r, maka nilai r-tabel 





valid jika r-hitung>r-tabel artinya apabila r-hitung>0,36 maka 
instrumen dinyatakan valid, sedangkan jika nilai korelasi r-
hitung<r-tabel atau r-hitung<0,36 maka instrumennya 
invalid. 
Tabel 3.3 Hasil uji validitas instrumen  
Item  
Nilai Kolerasi (r) 
hitung 
Nilai Kolerasi (r) 
tabel Keterangan Kesimpulan  
1 0,45 0,36 rhitung>rtabel Valid 
2 0,45 0,36 rhitung>rtabel Valid 
3 0,09 0,36 rhitung<rtabel  Invalid 
4 0,27 0,36 rhitung<rtabel Invalid 
5 0.58 0,36 rhitung>rtabel Valid 
6 0,29 0,36 rhitung<rtabel Invalid 
7 0,50 0,36 rhitung>rtabel Valid 
8 0,52 0,36 rhitung>rtabel Valid 
9 0,45 0,36 rhitung>rtabel Valid 
10 0,26 0,36 rhitung<rtabel Invalid 
11 0,44 0,36 rhitung>rtabel Valid 
12 0,46 0,36 rhitung>rtabel Valid 
13 0,28 0,36 rhitung<rtabel Invalid 
14 0,32 0,36 rhitung<rtabel Invalid 
15 0,21 0,36 rhitung<rtabel Invalid 
16 0,24 0,36 rhitung<rtabel Invalid 
17 0,32 0,36 rhitung<rtabel Invalid 





19 0,34 0,36 rhitung<rtabel Invalid 
20 0,68 0,36 rhitung>rtabel Valid 
        Sumber: Microsoft Excel 2010 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tes hasil belajar 
dapat disimpulkan bahwa dari 20 butir soal pilihan ganda ada 
10 butir soal yang valid dan 10 butir soal invalid. Dari 10 
butir soal yang valid ini yaitu 1, 2, 5, 7, 8, 9, 11, 12, 18, dan 
20 dipakai untuk mengukur hasil belajar siswa. sedangkan 10 
butir soal yang invalid yaitu 3, 4, 6, 10, 13, 14, 15, 16, 17 dan 
19 tidak dipakai untuk mengukur hasil belajar siswa. Lembar 
validitas dilihat pada lampiran 3. 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2018: 210) reliabilitas pada dasarnya 
mengukur kehandalan instrumen. Sebuah pengukuran 
dikatakan handal jika pengukuran tersebut memberikan hasil 
yang konsisten. Dalam mengukur reliabilitas instrumen 





n(∑ X1X2) − (∑ X1)(∑ X2)
√[(n ∑ X1
2) − (∑ X1)2][(n ∑ X2





  = Koefisien reliabilitas bagian (setengah) 













r11  = Koefisien reliabilitas  
Kriteria: 
0,00 ≤ r < 0,20 : Sangat Rendah 
0,20 ≤ r < 0,40 : Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 : Sedang/Cukup 
0,60 ≤ r < 0,80 : Tinggi 
0,80 ≤ r ≤ 1,00 : Sangat Tinggi 
                      (Sundayana, 2018: 70) 
Uji reliabilitas adalah instrumen yang jika 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang  
sama, akan menghasilkan data yang sama. Instrumen 
yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan 
reliabel. peneliti menggunakan nilai yang diperoleh 
dari hasil kerja siswa kelas uji coba dengan 
menggunakan Microsoft Excel 2010. Lembar 
















Sumber Microsoft Excel 2010   
      Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan 
bahwa nilai hasil didapat baik, maka soal validitas dapat 
digunakan untuk mengukur hasil belajar pada kelas 
eksperimen dan kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen soal sebanyak 20 butir soal dinyatakan reliabel. 
c. Tingkat Kesukaran  
Menurut Arifin (2016: 266) perhitungan tingkat 
kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat 
kesukaran suatu soal. Jika suatu soal memilki tingkat 
kesukaran seimbang (Proporsional), maka dapat dikatakan 
bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya tidak 
terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. 
Menggunakan rumus tingkat keesukaran (TK) 
P = ΣB/N 
Keterangan : 
P = Tingkat kesukaran soal 
N = Jumlah siswa 





Tabel 3.5 Kriteria TK 
Indeks kesukaran Kriteria 
P > 0,70 Mudah 
0,30 < P <0,70 Sedang 
P < 0,30 Sukar 
 (Arifin,  2016: 272) 
 
Tabel 3.6 Hasil Tingkat Kesukaran Soal  
     No item           Indeks B/N  Kategori soal 
1. 0,6 Sedang 
2. 0,766666667 Mudah 
5. 0,666666667 Sedang   
7.  0,666666667 Sedang 
8. 0,766666667 Mudah 
9. 0,666666667 Sedang  
11. 0,633333333 Sedang  
12. 0,6 Sedang  
18. 0,8 Mudah 
20. 0,7 Sedang 
           Sumber: Microsoft Excel 2010 
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran butir soal dengan 
berbantuan Microsoft Excel 2010 diperolah hasil 3 kategori soal dengan 
tingkat yang mudah dan 7 kategori soal dengan tingkat yang sedang. 







d. Daya Pembeda Soal 
Menurut Arifin (2016: 273) perhitungan daya pembeda adalah 
pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan siswa yang 
sudah menguasai kompetensi dengan siswa yang belum/ kurang menguasai 
kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Untuk menghitung daya 






 DP = Daya pembeda 
WL = Jumlah siswa yang gagal dari kelompok bawah 
WH = Jumlah siswa yang gagal dari kelompok atas 
n     = 27% × N 
Tabel 3.7 Kriteria DP 
Indeks Diskriminasi Kriteria 
0,40 keatas Sangat Baik 
0,30 – 0,39 Baik  
0,20 – 0,29 Cukup 
0,19 kebawah Kurang Baik 
 (Arifin,  2016: 133) 
Tabel 3.8 Hasil Daya Pembeda Soal 
    No item Indeks DP (%) Kriteria 
1. 0,5 Sangat Baik 
2. 0,375 Baik 
5. 0,75 Sangat Baik 
7. 1 Sangat Baik 
8. 0,375 Baik 
9. 1 Sangat Baik 
11. 0,375 Baik 
12. 1 Sangat Baik 
18. 0,5 Sangat Baik 
20. 0,875 Sangat Baik 





Berdasarkan hasil analisis dengan berbantuan Microsoft Excel 
2010 dari soal tes uji coba sejumlah 10 butir soal ada 7 butir soal yang 
dikategorikan sangat baik dan 3 butir soal yang dikategorikan baik. 
Indeks DP dilihat pada lampiran 6. 
e. Fungsi Pengecoh 
Menurut Arifin (2016: 279) pengecoh di anggap baik 
bila jumlah siswa yang memilih pengecoh itu sama atau 







IP = Indeks pengecoh 
P = Jumlah siswa yang memilih pengecoh 
N = Jumlah siswa yang ikut tes 
B  = Jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap 
soal 
N = Jumlah alternatif jawaban (opsi) 
1 = Bilangan tetap 
               Kriteria: 
IP = 76% - 125% : sangat baik 
IP = 51% - 75 % atau 126% - 150% : baik 
IP = 26% - 50% atau 151% - 175% : kurang baik 
IP = 0% - 25% atau 176% - 200% : jelek 
IP = lebih dari 200 : sangat jelek 





Tabel 3.9 Hasil Fungsi Pengecoh Soal  
Item  Pengecoh IP Kriteria  
1 206 51 Baik 
2 206 88 Sangat Baik 
5 206 61  Baik 
6 206 61 Baik 
8 206 88 Sangat Baik 
9 206 61  Baik 
11 206 56  Baik 
12 206 51 Baik 
15 206 103 Sangat Baik 
16 206 68 Baik  
                Sumber: Microsoft Excel 2010 
Berdasarkan hasil analisis dengan berbantuan Microsoft Excel 2010 
pada soal tes uji coba sejumlah 10 butir soal dengan kriteria fungsi 
pengecoh  soal yang sangat baik terdapat 3 butir soal dan soal baik 
terdapat 7 soal . Hasil Fungsi pengecoh dapat dilihat pada lampiran 7.  
  Setelah dilakukan uji validitas, uji reabilitas, uji tingkat kesukaran 
soal, uji daya pembeda soal dan uji fungsi pengecoh pada soal uji coba, 
maka butir soal yang memenuhi kriteria sebanyak 10 soal. Oleh karena 
itu, butir soal yang dipakai untuk melakukan penelitian ini sebanyak 10 
soal, yaitu nomor 1, 2, 5, 7, 8, 9, 11, 12, 18 dan 20. Sedangkan butir soal 
yang tidak dipakai untuk melakukan penelitian sebanyak 10 soal yaitu 





H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang telah 
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas berguna 
untuk menentukan analisis data. Penelitian ini menggunakan 
program komputer SPSS versi 16.0. Uji yang digunakan dalam 
SPSS adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini digunakan jika 
jumlah sampel yang digunakan > 50. Ketentuan pengujian yang 
digunakan adalah data dikatakan normal jika nilai sig > 0,05 
sedangkan data dikatakan tidak normal jika diperoleh nilai sig < 
0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Menurut Sugiyono (2010: 275) untuk uji homogenitas maka 
peneliti dapat dilakukan untuk mengetahui kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol mempunyai varians yang sama atau tidak. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada hasil tes soal pilihan ganda jika 
kedua sampel memiliki varians yang homogen. Dalam pengujian 
ini uji homogenitas menggunakan rumus One Way ANOVA 








c. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui dua variabel 
mempunyai hubungan linear atau tidak secara signifikan antara 
alat peraga mistar bilangan dan hasil belajar. Teknik pengujian 
linearitas dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji t 
Menurut Sugiyono (2018: 267) dalam penelitian ini menggunakan 
uji t untuk mengetahui nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Uji hipotesis untuk membuktikan 
ada tidaknya pengaruh alat peraga mistar bilangan terhadap hasil 
belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat kelas IV SD Kristen Citra Bangsa. Peneliti menggunakan uji 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Pada bab sub ini akan dipaparkan gambaran secara umum data hasil 
pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta hasil tes 
soal dari kelas eksperimen. Data hasil pretest dan posttest pada soal-soal tes 
hasil belajar siswa yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
sedangkan hasil belajar siswa pada saat menggunakan alat peraga mistar 
bilangan yang digunakan selama pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 
eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di SD Kristen Citra Bangsa Kota 
Kupang khususnya pada siswa kelas IV yang terletak di Jalan Manafe No. 
17, Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Oebobo. 
1. Data Hasil Belajar Matematika Pretest 
Pemerolehan hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
a. Data pretest kelas eksperimen   
Pretest kelas eksperimen merupakan tes yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebelum diterapkan alat peraga mistar 
bilangan pada kelas IV E SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang 
dengan jumlah seluruh siswa sebanyak 26 siswa pada hari senin 21 






Tabel 4.1 Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
Jumlah Siswa 26 




Standar Deviation 23,337 
Nilai Maximum 100 
Nilai Minimum 20 
Sumber: SPSS versi 16.0 
Berdasarkan tabel 3. diatas diperoleh data dengan jumlah siswa 
sebanyak 26, pada skor total sebesar 1.460, nilai mean sebesar 56,15, 
nilai median sebesar 55,00, nilai modus sebesar 50, nilai standar 
deviation sebesar 23,337, nilai maximum atau nilai yang tertinggi sebesar 
100, dan nilai minimum atau nilai terendah sebesar 20. Dari hasil pretest 
eksperimen tersebut memiliki beberapa kriteria sebagai berikut. 
Tabel 4.2 Kriteria Hasil pretest Kelas Eksperimen 
Interval Kriteria Frekuensi 
80-100 Sangat Baik 5 
70-79 Baik 3 
60-69 Cukup 5 
50-59 Kurang 5 
0-49 Gagal 8 
Jumlah 26 
Sumber: SPSS versi 16.0 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa adanya kriteria-





bilangan bulat yaitu sangat baik sebanyak 5 siswa, baik sebanyak 3 
siswa, cukup sebanyak 5 siswa, kurang sebanyak 5 siswa dan gagal 
sebanyak 8 siswa. Dari data tersebut dapat disajikan pada diagram batang 
di bawah ini. 
Gambar 4.1 Diagram Hasil pretest kelas Eksperimen 
 
Sumber: Microsoft Excel 2010 
b. Data pretest kelas kontrol 
Pretest kelas kontrol merupakan tes yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa sebelum melakukan pembelajaran 
di kelas IV D pada hari kamis 24, oktober 2019. Jumlah subyek 
pada kelas kontrol berjumlah 26 siswa. 
Tabel 4.3 Hasil Pretest Kelas Kontrol 
Jumlah Siswa 26 














Gagal Kurang Cukup Baik Sangat Baik
0-49 50-59 60-69 70-79 80-100





Standar Deviation 19,659 
Nilai Maximum 90 
Nilai Minimum 20 
 Sumber: SPSS versi 16.0 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data dengan jumlah siswa 
sebanyak 26, pada skor total sebesar 1.360, nilai mean sebesar 52,31, 
nilai median sebesar 50,00, nilai modus sebesar 50, nilai standar 
deviation sebesar 19,659, nilai maximum atau nilai yang tertinggi sebesar 
90, dan nilai minimum atau nilai terendah sebesar 20. Dari hasil pretest 
eksperimen tersebut memiliki beberapa kriteria sebagai berikut. 
Tabel 4.4 Kriteria Hasil pretest Kelas Kontrol 
Interval Kriteria Frekuensi 
80-100 Sangat Baik 4 
70-79 Baik 3 
60-69 Cukup 4 
50-59 Kurang 6 
0-49 Gagal 9 
Jumlah 26 
Sumber: SPSS versi 16.0 
Dari tabel ini menunjukkan bahwa adanya kriteria-kriteria hasil 
belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yaitu 





siswa, kurang sebanyak 6 siswa dan gagal sebanyak 9 siswa. Dari data 
tersebut dapat disajikan pada diagram batang sebagai berikut. 
Gambar 4.2 Diagram Hasil Pretest Kelas Kontrol 
 
Sumber: Microspft Excel 2010 
2. Data Hasil Belajar Matematika Posttest  
a. Data posttest kelas eksperimen  
Pada kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen 
tersebut dilaksanakan tes akhir (posttest) yang bertujuan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan alat 
peraga mistar bilangan pada siswa kelas IVE SD Kristen 
Citra Bangsa pada hari senin, 21 oktober 2019. Jumlah 















Gagal Kurang Cukup Baik Sangat
Baik
0-49 50-59 60-69 70-79 80-100





Tabel 4.5 Hasil posttest kelas eksperimen 
Jumlah Siswa 26 




Standar Deviation 20,381 
Nilai Maximum 100 
Nilai Minimum 40 
Sumber: SPSS versi 16.0 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data dengan jumlah siswa 
sebanyak 26, pada skor total sebesar 2.100, nilai mean sebesar 80,77, 
nilai median sebesar 85,00, nilai modus sebesar 100, nilai standar 
deviation sebesar 23,381, nilai maximum atau nilai yang tertinggi sebesar 
100, dan nilai minimum atau nilai terendah sebesar 40. Dari hasil posttest 
eksperimen tersebut memiliki beberapa kriteria sebagai berikut. 
Tabel 4.6 Kriteria Hasil posttest Kelas Eksperimen 
Interval Kriteria Frekuensi 
80-100 Sangat Baik 18 
70-79 Baik 3 
60-69 Cukup 1 
50-59 Kurang 1 
0-49 Gagal 3 
Jumlah 26 





Dari tabel ini menunjukkan bahwa adanya kriteria-kriteria hasil 
belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yaitu 
sangat baik sebanyak 18 siswa, baik sebanyak 3 siswa, cukup sebanyak 1 
siswa, kurang sebanyak 1 siswa dan gagal sebanyak 3 siswa. Dari data 
tersebut dapat disajikan pada diagram batang sebagai berikut. 
Gambar 4.3 Diagram Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
 
Sumber: Microsoft Excel 2010 
b. Data Posttest Kelas Kontrol  
Posttest kelas kontrol merupakan tes yang 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 












Gagal Kurang Cukup Baik Sangat
Baik
0-49 50-59 60-69 70-79 80-100





oktober 2019. Jumlah subyek pada kelas kontrol berjumlah 
26 siswa. 
Tabel 4.7 Hasil Posttest Kelas Kontrol 
Jumlah Siswa 26 




Standar Deviation 21,644 
Nilai Maximum 100 
Nilai Minimum 30 
 Sumber: SPSS versi 16.0 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data dengan jumlah 
siswa sebanyak 26 yaitu pada skor total sebesar 1.750, nilai mean 
sebesar 67,31, nilai median sebesar 60,00, nilai modus sebesar 50, 
nilai standar deviation sebesar 21,644, nilai maximum atau nilai 
yang tertinggi sebesar 100, dan nilai minimum atau nilai terendah 
sebesar 30. Dari hasil posttest eksperimen tersebut memiliki 
beberapa kriteria sebagai berikut. 
Tabel 4.8 Kriteria Hasil posttest Kelas Kontrol  
Interval Kriteria Frekuensi 
80-100 Sangat Baik 10 
70-79 Baik 1 
60-69 Cukup 4 





0-49 Gagal 2 
Jumlah 26 
Sumber: SPSS versi 16.0 
Dari tabel ini menunjukkan bahwa adanya kriteria hasil 
belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yaitu 
sangat baik sebanyak 10 siswa, baik sebanyak 1 siswa, cukup sebanyak 4 
siswa, kurang sebanyak 9 siswa dan gagal sebanyak 2 siswa. Dari data 
tersebut dapat disajikan pada diagram batang sebagai berikut. 
Gambar 4.4 Bagian Hasil Posttest Kelas Kontrol 
 
Sumber: Microsoft Excel 2010 
 
3. Deskripsi Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Kristen Citra 
Bangsa khususnya pada siswa kelas IV E dengan jumlah siswa sebanyak 








Gagal Kurang Cukup Baik Sangat
Baik
0-49 50-59 60-69 70-79 80-100





mengetahui proses pembelajaran dengan menggunakan alat peraga mistar 
bilangan.  
Aspek yang diamati dalam proses pembelajaran di dalam kelas 
yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
Kegiatan awal dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas 
IV E, Guru menyiapkan ruang, alat dan alat peraga mistar bilangan 
sebelum proses pembelajaran di laksanakan dan menyampaikan 
kompetensi yang akan dicapai dan rencana kegiatan. Tetapi guru tidak 
memeriksa kesiapan siswa sebelum proses pembelajaran di mulai dan 
tidak melakukan apersepsi. 
Kegiatan inti yang dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas 
yaitu: guru mengenalkan alat peraga mistar bilangan kepada siswa dengan 
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dan 
adapun langkah-langkah penggunaan alat peraga mistar bilangan yang ada 
dalam RPP selain itu, guru juga membimbing siswa dalam menggunakan 
alat peraga mistar bilangan. Ketika ada pertanyaan dari siswa, guru dapat 
mendengarkan pertanyaan yang diberikan oleh siswa agar pada saat 
merespon kembali dengan jawaban yang baik dan benar sesuai dengan 
pertanyaan yang diajukan dan setelah itu, guru memberikan evaluasi. 
Kegiatan penutup, setelah selesai proses pembelajaran di kelas 
maka guru dapat menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa namun 





Proses pembelajaran ini dilaksanakan di kelas yaitu siswa 
dengan guru mempelajari materi tentang operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga mistar 
bilangan pada kelas eksperimen, Setelah itu siswa mengerjakan soal-soal 
tes yang dibagikan oleh guru untuk dikerjakan dan dalam pembelajaran di 
kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah. Berdasarkan 
penjelasan observasi di atas pada kelas eksperimen dengan menggunakan 
mistar bilangan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
4. Deskripsi Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Kristen 
Citra Bangsa khususnya pada siswa kelas IV E dengan jumlah siswa 
sebanyak 26 siswa sebagai kelas eksperimen. Namun peneliti melakukan 
wawancara bersama guru kelas IV E. pertama, metode yang biasanya 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika yaitu banyak metode 
yang bisa digunakan untuk menjelaskan bilangan bulat menggunakan 
media seperti misatar bilangan, video pembelajaran dan Tanya jawab 
secara langsung. Kedua, siswa merasa senang dan memperhatikan 
penjelasan yang ibu berikan karena tidak bisa dipungkiri beberapa anak 
memang tidak suka belajar matematika ketiga, suasana pembelajaran 
matematika yang diterapkan oleh guru merupakan suasananya harus asyik 
dan menyenangkan agar siswa tidak malas belajar, keempat kemampuan 
siswa dalam pembelajaran matematika yaitu memiliki kemampuan yang 





pembelajaran matematika, kelima dalam proses pembelajaran matematika 
khususnya pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat tidak mengalami kesulitan. Keenam, hasil belajar siswa 
selama proses pembelajaran yang dilaksanakan selama ini cukup 
memuaskan. 
B. HASIL ANALISIS DATA 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan 
rumus Kolmogorov Smirnov dengan program perhitungan khusus 
statistika SPSS versi 16 kriteria yang digunakan yaitu data 
berdistribusi normal apabila nilai signifikan ≥ 0,05. Uji normalitas 
dilakukan pada nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.9 hasil uji normalitas data posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 





0,387 0,05 Data 
Berdistribusi 
Normal 
Posttest Kontrol  0,197 0,05 Data 
Berdistribusi 
Normal 





Berdasarkan tabel di atas nilai hasil uji normalitas nilai 
posttest kelas eksperimen adalah 0,387 dan nilai posttest kelas 
kontrol adalah 0,197 ≥ 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut 
berdistribusi normal dan hasil uji normalitas tersebut dapat 
disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua 
kelompok dalam penelitian homogen atau tidak. Dalam penelitian ini 
uji homogenitas menggunakan rumus Levene’s test dengan bantuan 
program SPPS versi 16.0. Data uji hasil homogenitas posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 
No Data Sig. Alpha Keterangan 
1 Posttest 0,309 0,05 Varian 
Sama 
  Sumber: SPSS versi 16.0 
Berdasarkan tabel di atas nilai hasil uji homogenitas posttest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh signifikansi sebesar 
0,309. Nilai singnifikansi ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar matematika siswa pada posttest 







c. Uji Linearitas  
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel terikat berbentuk linear atau tidak. Uji linearitas 
menggunakan bantuan software SPSS versi 16.0 For Windows 
melalui Deviation from Linearity. Nilai signifikan dari deviation from 
Linearity jika nilai signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05 maka 
dinyatakan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
linear. Sebliknya nilai signifikansi dari deviation from Linearity lebih 
kecil dari 5% atau 0,05 maka hubungan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat tidak linear. Hasil uji linearitas dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas  




1 Alat Peraga 
Mistar 
Bilangan 
X-Y 0,758 Linear 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikan linearlitas sebesar 0,758 karena signifikan lebih besar 5% atau 
0,05 (0,758>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa antara alat peraga 









2. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Data Posttets 
Uji-T ini untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak yang 
signifikan terhadap hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Berikut ini hasil pengujian hipotesis data posttest. 
Tabel 4.12 Hasil perhitungan uji hipotesis (uji T) posttest 
Aspek Kelas 
Eksperimen Kontrol 
Mean 80,77 67,31 
N 26 26 
t-hitung 2,309 
t-tabel 2,008 
Sig. (2-tailed) 0,025 
Analisis T-hitung >T-tabel 
Keterangan  signifikan 
Sumber: SPSS versi 16.0 
Berdasarkan hasil uji diatas dapat diperoleh nilai rata-rata 
kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa (80,77). Sedangkan nilai 
rata-rata kelas kontrol yang berjumlah 26 siswa (67,31). Dari hasil 
perhitungan t-test diperoleh bahwa nilai signifikan yang diperoleh 
sebesar 0,025 dan hasil tersebut juga memperoleh t-hitung sebesar 
2,309 jika dibandingkan dengan t-tabel sebesar 2,008 akan 
memperoleh hasil yang signifikan. Apabila nilai t-hitung > dari t-
tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak atau terdapat pengaruh yang 
signifikan antara hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
sedangkan apabila nilai t-hitung < dari t-tabel maka Ha ditolak dan 





posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ha dan Ho yang 
diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 
1) Ha: Ada pengaruh positif yang signifikan antara alat peraga 
mistar bilangan terhadap hasil belajar operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat kelas IV SD Kristen Citra 
Bangsa. 
2) Ho: Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara alat peraga 
mistar bilangan terhadap hasil belajar operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat kelas IV SD Kristen Citra 
Bangsa. 
Berdasarkan data posttest t-hitung>t-tabel yaitu 
2,309>2,008, maka Ha diterima dan Ho ditolak atau terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara hasil penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
C. PEMBAHASAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
alat peraga mistar bilangan terhadap hasil belajar matematika pada 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas IV SD 
Kristen Citra Bangsa. Sampel yang digunakan seluruh populasi yaitu siswa 
kelas IV D dan siswa kelas IV E yang berjumlah 52 siswa. Kelas IV D 
berjumlah 26 siswa sebagai kelas kontrol sedangkan kelas IV E berjumlah 26 
siswa sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen melaksanakan 





kontrol melaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan alat peraga mistar 
bilangan (metode ceramah). Melalui uji normalitas diperoleh nilai 
signifikansi pada keseluruhan data mempunyai sighitung>0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal. 
Dalam penelitian ini kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol tidak jauh berbeda. Hal itu ditunjukkan oleh rata-rata nilai 
posttest kelas eksperimen sebesar 80,77 dan untuk kelas kontrol sebesar 
67,31. Rata-rata nilai posttest antara dua kelas menunjukkan adanya 
perbedaan. Kenaikan nilai rata-rata siswa kelas eksperimen sebesar 24,62 
sedangkan kelas kontrol kenaikan nilai rata-rata siswa sebesar 15. Oleh 
karena itu, dilakukan uji linearitas untuk mengetahui nilai X-Y sebesar 0,758 
karena signifikan lebih besar 5% atau 0,05 (0,758>0,05) maka alat peraga 
mistar bilangan dengan hasil belajar siswa terdapat hubungan yang 
linearlitas. Hal tersebut dapat didukung dengan Uji-t (independent sample t-
test) untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar kedua kelas tersebut. 
Berdasarkan analisis independent sample t-test sebagai alat dalam pengujian 
hipotesis diperoleh thitung sebesar 2,309 dengan taraf signifikansi 0,025. 
Berdasarkan tabel, nilai t untuk df = 50 adalah 2,008. Dari analisis tersebut 
diperoleh bahwa thitung lebih besar daripada ttabel (2,309>2,008). Serta nilai 
signifikasi sebesar 0,025 lebih kecil dari 0,05 (0,025<0,05). Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada rata-rata hasil belajar 
siswa. Berdasarkan rata-rata dan pengujian hipotesis, hasil belajar siswa 





belajar siswa tanpa menggunakan alat peraga mistar bilangan (metode 
ceramah). Hal tersebut sesuai dengan teori menurut Aryani dan Mansur 
(2017: 57) alat peraga mistar bilangan dipilih sebagai salah satu alternatif 
untuk mengatasi masalah, karena dapat membantu siswa dalam memahami 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Selain itu juga, dapat 
mengkongkretkan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang 
bersifat abstrak. Disamping itu alat peraga mistar bilangan ini dapat pula 
menarik perhatian siswa sehingga lebih fokus mengikuti pembelajaran. 
Selain itu, ada beberapa peneliti terdahulu untuk mendukung dan 
memperkuat alat peraga mistar bilangan yang digunakan oleh peneliti 
sekarang ini.  
Purwanto (2014) judul pengaruh penggunaan alat peraga mobil garis 
bilangan terhadap hasil belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat siswa kelas IV SD Islam Darul Mu’Minin larangan 
menyimpulkan hasil belajar Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat 
peraga mobil garis bilangan berpengaruh terhadap hasil belajar operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa. Rata-rata hasil 
belajar operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan alat peraga mobil garis bilangan lebih 
tinggi dari rata-rata hasil belajar operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat siswa yang diajarkan dengan konvensional. 
Aryani (2017) judul pengaruh penggunaan alat peraga mistar hitung 





bilangan bulat menyimpulkan hasil menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
pretest kelas kontrol 51.90 dan rata-rata nilai posttest 60.29. Sehingga 
peningkatan rata-rata nilai untuk kelas kontrol yaitu 8.39 diperoleh dari 
selisih antara nilai pretest dan posttest. Sedangkan rata-rata nilai pretest 
kelas eksperimen 52.39 dan rata-rata nilai posttest 69.76. Sehingga 
peningkatan rata-rata nilai untuk kelas eksperimen yaitu 17.37. Sedangkan, 
hasil perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen dan hasil pretest dan 
posttest maka didapatkan N-Gain terletak pada hasil 0,30 < N-Gain < 0,70 
tersebut. N-Gain yang didapat pada kriteria sedang yaitu 0,438. Kesimpulan 
dari penelitian ini yaitu, terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
menggunakan alat peraga mistar hitung dengan yang tidak menggunakan alat 



















Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga 
mistar bilangan terbukti memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
matematika pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat pada siswa kelas IV SD Kristen Citra Bangsa. Hasil 
perhitungan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 80,77 lebih 
besar dari rata-rata posttest kelas kontrol yaitu 67,31 (80,77 > 67,31) 
selisih nilai rata-rata pada kedua kelas tersebut sebesar 13,46. Hasil 
perhitungan uji-t juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
yaitu t-hitung sebesar 2,309 dengan taraf signifikansi 0,025. Berdasarkan 
tabel, nilai t untuk df =50 adalah 2,008. Dari analisis tersebut diperoleh 
bahwa t-hitung lebih besar daripada t-tabel (2,309 > 2,008) 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, disarankan untuk memperhatikan guru saat proses belajar 
mengajar sehingga pemanfaatan alat peraga mistar bilangan dapat 
maksimal. 
2. Bagi guru, disarankan untuk menggunakan alat peraga mistar bilangan 





bulat dan perlu memberikan motivasi kepada siswa agar dapat 
membangun semangat dan minat siswa. 
3. Penelitian ini hanya ditujukan pada mata pelajaran matematika pada 
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
Oleh karena itu, disarankan perlu adanya penelitian yang lebih lanjut 
lagi untuk penggunaan alat peraga mistar bilangan pada matematika 
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen 
Berilah tanda silang (x) pada huruf A, B, C atau D pada jawaban yang 
benar! 










3. -8 + 5 =…. 





4. -8 ─ 10 =…. 





5. -12 ─ 5 =…. 









6. 13 +( -9) =…. 





7. -14 + 11 =…. 










9. 17 ─ 19 =…. 





10. 18 + (-9) =…. 










11. 30 + (-14) =…. 





12. -25 + 10 =…. 





13. (-15) ─ (-14) =…. 





14. 43 +(-13) =…. 





15. 45 + 5 =…. 










16. (-37) ─ 11 =…. 





17. 24 + -6 =…. 





18. 28 ─ 21 =…. 





19. -40 ─ 25 =…. 





20. 33 + (-13) =…. 









Lampiran 2. Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Fungsi Pengecoh 








  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   
1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 13 
2 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 15 
4 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
5 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 9 
6 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 13 
7 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
8 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 13 
9 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 13 
10 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 12 
11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15 
12 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 13 
13 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 13 
14 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 5 
15 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 14 
16 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 
17 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
18 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 14 





20 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 15 
21 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 12 
22 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 
23 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 13 
24 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 15 
25 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 9 
26 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 13 
27 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 
28 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 4 
29 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 
30 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 5 
Jum































































1   
r 
Tab
el   0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 0,36 
0,3




































































 No Res. Jumlah  No Res. Jumlah
2 8 12 18 20 1 5 7 9 11
1 1 1 0 0 1 3 1 1 1 0 1 1 4
2 1 1 1 1 1 5 2 1 0 1 1 1 4
3 1 1 0 1 0 3 3 1 1 1 1 1 5
4 1 1 1 1 1 5 4 0 1 1 1 0 3
5 1 0 0 1 0 2 5 1 0 1 1 0 3
6 1 1 1 0 1 4 6 1 1 1 1 1 5
7 1 1 1 1 1 5 7 1 1 1 1 0 4
8 1 1 0 1 1 4 8 1 1 0 1 0 3
9 1 1 1 1 1 5 9 1 0 1 1 1 4
10 1 1 0 1 1 4 10 1 0 1 0 1 3
11 1 1 0 1 1 4 11 1 1 1 1 0 4
12 1 1 1 1 1 5 12 0 1 1 1 1 4
13 1 0 0 1 1 3 13 0 1 0 1 1 3
14 1 0 0 0 0 1 14 0 0 0 0 0 0
15 1 0 1 1 1 4 15 1 1 1 0 1 4
16 1 1 1 1 1 5 16 0 0 1 0 1 2
17 1 1 1 1 1 5 17 1 1 0 1 1 4
18 0 1 1 1 1 4 18 1 1 1 1 1 5
19 0 0 0 1 0 1 19 0 0 0 0 0 0
20 1 1 1 1 1 5 20 0 1 1 1 1 4
21 1 1 0 0 0 2 21 1 1 1 0 0 3
22 1 1 1 1 1 5 22 0 1 1 1 0 3
23 0 0 1 1 1 3 23 1 1 1 1 1 5
24 1 1 1 1 0 4 24 1 1 0 0 1 3
25 1 1 0 0 0 2 25 0 1 0 0 1 2
26 1 1 1 1 1 5 26 1 1 1 1 1 5
27 1 0 1 1 1 4 27 0 1 1 1 1 4
28 0 0 1 0 0 1 28 0 0 1 0 0 1
29 0 1 1 1 1 4 29 1 1 0 1 1 4
30 0 1 1 1 0 3 30 0 0 0 1 0 1
Jumlah 24 22 19 24 21 110 Jumlah 18 21 20 21 19 99
UJI RELIABILITAS SOAL
DATA UNTUK ITEM GENAP DATA UNTUK ITEM GANJIL





Responden GENAP GANJIL 
1 3 4 
2 5 4 
3 3 5 
4 5 3 
5 2 3 
6 4 5 
7 5 4 
8 4 3 
9 5 4 
10 4 3 
11 4 4 
12 5 4 
13 3 3 
14 1 0 
15 4 4 
16 5 2 
17 5 4 
18 4 5 
19 1 0 
20 5 4 
21 2 3 
22 5 3 
23 3 5 
24 4 3 
25 2 2 
26 5 5 
27 4 4 
28 1 1 
29 4 4 
30 3 1 














  = Koefisien reliabilitas bagian (setengah) 
X1 = Kelompok data belahan pertama 
X2 = Kelompok data belahan kedua 




r11  = Koefisien reliabilitas  
Kriteria: 
0,00 ≤ r < 0,20 : Sangat Rendah 
0,20 ≤ r < 0,40 : Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 : Sedang/Cukup 
0,60 ≤ r < 0,80 : Tinggi 
0,80 ≤ r ≤ 1,00 : Sangat Tinggi 











b. Hasil Tingkat Kesukaran 





Jumlah Peserta Didik 
Yang Menjawab 
Benar (B) Indeks B/N Kategori Soal 
1 30 18 0,6 Sedang 
2 30 23 0,766666667 Mudah 
5 30 20 0,666666667 Sedang 
7 30 20 0,666666667 Sedang 
8 30 23 0,766666667 Mudah 
9 30 20 0,666666667 Sedang 
11 30 19 0,633333333 Sedang 
12 30 18 0,6 Sedang 
18 30 24 0,8 Mudah 
20 30 21 0,7 Sedang 
 
P = ΣB/N 
Keterangan : 
P = Tingkat kesukaran soal 
N = Jumlah siswa 
ΣB = Jumlah siswa yang menjawab benar 
Indeks kesukaran Kriteria 
P > 0,70 Mudah 
0,30 < P <0,70 Sedang 
P < 0,30 Sukar 










c. Hasil Daya Pembeda 
 
 No Res. 1 2 5 7 8 9 11 12 18 20
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
4 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
9 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9
11 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8
12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
15 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9
18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
20 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
22 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8
23 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Benar 11 13 13 14 13 14 11 13 14 14 130
Salah 4 2 2 1 2 1 4 2 1 1
 No Res. 1 2 5 7 8 9 11 12 18 20
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7
5 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 5
8 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 7
10 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7
13 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 6
14 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1
16 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 7
19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
21 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
24 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7
25 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 4
27 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 7
28 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
29 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7
30 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 4
Benar 7 10 7 6 10 6 8 5 10 7 76













d. Hasil Fungsi Pengecoh 
 





Res.  1 2 5 7 8 9 11 12 18 20 
 
           
 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 
4 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
5 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 5 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 
7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 
8 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 7 
9 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 
10 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7 
11 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 8 
12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
13 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 6 
SOAL 1 2 5 7 8 9 11 12 18 20
WH 4 2 2 1 2 1 4 2 1 1
WL 8 5 8 9 5 9 7 10 5 8
DP 0,5 0,375 0,75 1 0,375 1 0,375 1 0,5 0,875





14 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
15 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 
16 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 7 
17 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 
18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
20 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
21 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 
22 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
23 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 
24 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 
25 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 4 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
27 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 7 
28 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
29 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 




ar 18 23 20 20 23 20 19 18 24 21 206 
Sala





6 206 206 206 206 206 206 
20
6 206 206  
n-B 12 7 10 10 7 10 11 12 6 9  
















































































IP = Indeks pengecoh 
P = Jumlah siswa yang memilih pengecoh 
N = Jumlah siswa yang ikut tes 
B  = Jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap 
soal 
N = Jumlah alternatif jawaban (opsi) 
1 = Bilangan tetap 
               Kriteria: 
IP = 76% - 125% : sangat baik 
IP = 51% - 75 % atau 126% - 150% : baik 
IP = 26% - 50% atau 151% - 175% : kurang baik 
IP = 0% - 25% atau 176% - 200% : jelek 
IP = lebih dari 200 : sangat jelek 








Lampiran 3. Kisi-Kisi Soal Instrumen Tes Hasil Belajar Penjumlahan dan 
Pengurangan Bilangan Bulat 
Kompetensi Inti (KI) Indikator  Banyak 
Soal 
No Soal 
1. Menerima dan menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual de
ngan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 
dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual 
dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dal
am gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak 


























3, 4, 5, 6, 









Lampiran 4. Soal Tes Instrumen Penelitian 
Berilah tanda silang (x) pada huruf A, B, C atau D pada jawaban yang 
benar! 










3. -12 ─ 5 =…. 





4. -14 + 11 =…. 





5. 17 ─ 19 =…. 









6. 30 + (-14) =…. 





7. -25 + 10 =…. 





8. (-15) ─ (-14) =…. 





9. 28 ─ 21 =…. 





10. 33 + (-13) =…. 










Lampiran 5. Pedoman Observasi 
Lembar observasi guru dalam pengelolaan pembelajaran menggunakan 
alat peraga mistar bilangan 
Hari/ tanggal : 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak Keterangan 
1.   Kegiatan awal 
 a. Menyiapkan  ruang, alat, dan 
Alat peraga mistar bilangan 
   
 b. Memeriksa kesiapan siswa    
 
 c. Menyampaikan kompetensi 
     yang akan dicapai dan 
rencana kegiatan 
   
 
 d. Melakukan apersepsi    
 
2.  Kegiatan Inti 
 a. Mengenalkan alat peraga mistar 
bilangan 
   
 
 b. Menyampaikan langkah- 
     langkah penggunaan alat peraga 
mistar bilangan  
   
 
 
 c. Membimbing siswa 
menggunakan alat peraga mistar 
bilangan 
   
 
 
 d. Mendengarkan pertanyaan 
siswa 
   
 
 e. Menjawab pertanyaan siswa 
dengan baik 
   










3.  Kegiatan Penutup 
 a. Menyusun rangkuman 
            dengan melibatkan siswa 
   
 
 b. Memberikan tugas 
pengayaan tindak lanjut 
   
 
Jumlah    
 
          
 
       Kupang,         2019 
Wali Kelas      Peneliti    
 
 































































































































































Lampiran 7. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara Guru Sebelum Pembelajaran Dengan 
Menggunakan Alat Peraga Mistar Bilangan 
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Metode pembelajaran apakah yang 
biasanya ibu gunakan dalam 
kegiatan pembelajaran matematika? 
 
 
2.  Apakah siswa merasa senang dan 





3.  Bagaimana suasana pembelajaran 
matematika yang ibu terapkan? 
 
4.  Bagaimana kemampuan siswa 
dalam pembelajaran matematika? 
 
 
5.  Apakah ibu mengalami kesulitan 
dalam mengajarkan matematika 
khususnya pada materi operasi 
hitung penjumlahan dan penguranga









Kupang,              2019 
Guru Kelas       Pewawancara 
 































Lampiran 9. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 
No Nama Pretest Posttest 
1 Adolf Rinaldy Halomon Sihotang 60 100 
2 Aurelle Diajeng Putriayu C. Hermanto 40 70 
3 Biancha Alexandra Loinenak 50 40 
4 Cintya Marhadi Djari 60 90 
5 Citra Margareth Maakh 20 80 
6 Darrell Timoti Waworuntu 100 100 
7 Darryl Febrian Sheva Sulabessy 20 40 
8 Debra Olivia Evoldero Putirulan  40 60 
9 Delfiano Rudolf Jossie Tamonob 60 80 
10 Gavril Agter Salean 70 100 
11 Gianina Miranda Meok 50 80 
12 Gilberth Anthon Junior Ndeo 90 100 
13 I Gede Juis Samuel Nicholas 20 50 
14 Jasmine G. Ratu Nitte 60 100 
15 Julio Setya Pratama Pattipeilohi 50 90 
16 Kyrieleson M. Putir Mezra 90 100 
17 Lara Binoni Siubelan 40 90 
18 Luciana Elisa Gheda Randu 50 70 
19 Maria Nadine Callysta Nasupun 70 100 
20 Michael Adelard Helianak 80 100 
21 Neisya Flora Sembiring 50 40 
22 Reinard Gabriel Gandasuli 100 100 
23 Rezky Azriel Wibowo 30 70 
24 Yappy C. Ressie 60 80 
25 Yusri Patih Nasrani Tinenti 70 90 
26 Kezia Marthadina Shallom 30 80 





Lampiran 10. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol  
 
No Nama Pretest Posttest 
1 Alvin Fina 70 90 
2 Anya Viani Bire 60 50 
3 Bintang Alfa Loundewiq Laapen 80 100 
4 Callista Anabel Diwi 40 50 
5 Candia Angel Leo Penu 80 100 
6 Christian Putra Pratama Siokain 20 50 
7 Demas Yosua Ay 70 100 
8 Dzein Zahra Eveangel  50 80 
9 Gabriella S. Balukh 30 60 
10 Gavrila Evander Loimalitna 60 80 
11 Giovani Alfanto Naben 20 30 
12 Greni Haryati Nulik 60 50 
13 Hector Alexandro Marlee Manutede 60 90 
14 Izanry Nadine Putri Haning 50 50 
15 Joanna Eva Rona 40 60 
16 Kevin Dastin Rafael Bale Dima  80 90 
17 Keysha Philicia Lado Rohimone 50 60 
18 Kyrko Miguel Lodewyk Ratu 70 90 
19 Maura Mattea Putri Lofa 50 40 
20 Messy Elohim Kulle Poy 30 50 
21 Quinsha Medelyn Leandra Balukh 40 60 
22 Ribka Malelak 90 100 
23 Samuel Putra Pandie 20 50 
24 Velmy Rosari Rambu Emu Amatae 40 50 
25 Yudia Irene Dida Elo 50 50 
26 Marvel 50 70 





Lampiran 11. Hasil Uji Prasyarat dan Uji-T 
a. Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Posttest  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Posttest 
Eksperimen Posttest Kontrol 
N 26 26 
Normal Parametersa Mean 80.77 67.31 
Std. Deviation 20.381 21.644 
Most Extreme Differences Absolute .177 .211 
Positive .173 .211 
Negative -.177 -.160 
Kolmogorov-Smirnov Z .904 1.077 
Asymp. Sig. (2-tailed) .387 .197 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
2. Uji Homogenitas 
Posttets  
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar Siswa   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 





3. Uji Linearitas 
Posttest 
ANOVA Table 




Square F Sig. 
Hasil Belajar Siswa * Alat 
Peraga Mistar Bilangan 
Between Groups (Combined) 
2598.205 6 433.034 .903 .513 
Linearity 1351.390 1 1351.390 2.817 .110 
Deviation from 
Linearity 
1246.815 5 249.363 .520 .758 




   
 




Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 




26 80.77 20.381 3.997 
Posttest Kontrol 26 67.31 21.644 4.245 
 


















  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 

















Lampiran 12. RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJAR AN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
         Satuan Pendidikan : SD Kristen Citra Bangsa 
Kelas/semester  : IV (Empat)/I (Satu) 
Tema 2   : Selalu Berhemat Energi 
     Subtema 1  : Sumber Energi 
Pembelajaran ke : 2 
Alokasi Waktu  : 3 × 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 









Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 
penaksiran dari jumlah, selisih, 
hasil kali, dan hasil bagi dua 
bilangan cacah maupun 
pecahan dan desimal. 




 4.3 Menyelesaikan masalah 
penaksiran dari jumlah, 
selisih, hasil kali, dan hasil 
bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan dan decimal 





B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. 
2. Siswa dapat memahami operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. 
C. Materi pembelajaran 
Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
D. Pendekatan / Metode Pembelajaran 
  Pendekatan : Scientific (mengamati menanya, mencoba, menalar, dan             
mengkomunikasikan)  
Metode : pengamatan, Ceramah, Tanya jawab, penugasan. 
E. Media, Alat dan Sumber Belajar  
1. BUPENA kelas IV, Tema 3: Peduli terhadap makhluk hidup, Subtema 
1: hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku, pembelajaran 2.  





F. Kegiatan pembelajaran  
Kegiatan 
Pembelajaran  




1. Guru menyapa siswa dan mengkondisikan 
kelas agar siap untuk belajar. 
2. Salah satu siswa diminta untuk berdoa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan dan tujuan kegiatan belajar.   
15 menit 
Kegiatan Inti 5. Guru menanyakan kepada siswa, apa yang 
mereka ketahui tentang operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat. 
6. Siswa dapat memahami operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat.  
7. Guru menjelaskan cara menghitung operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat dengan menggunakan mistar bilangan. 
8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempraktekkan sendiri cara 
menggunakan mistar bilangan yang benar. 
9. Guru memberikan soal tes berupa pilihan 
ganda yang Berjumlah 10 nomor mengenai 
operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
10. Siswa secara individu mengerjakan soal-soal 




1. Guru menyimpulkan materi yang dipelajari. 













Indikator Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
3.3 Menjelaskan dan 
melakukan penaksiran dari 
jumlah, selisih, hasil kali, dan 
hasil bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan dan desimal. 
4.3 Menyelesaikan masalah 
penaksiran dari jumlah, selisih, 
hasil kali, dan hasil bagi dua 
bilangan cacah maupun 
pecahan dan desimal 
 
Tes Tertulis Pilihan Ganda 
Penskoran  
Keterangan:  
4: Sangat Baik 
3: Baik 
2: cukup 
1: Perlu Bimbingan   















Lembar Penilaian Siswa 
No  Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    







Mengetahui       Kupang,      2019 
Guru Kelas      Peneliti 
 
Yacomina Muding, S.Mat    Dominda Mea Seran 
 
 
     Mengetahui  
     Kepala Sekolah 
 




      
 
 














 Lampiran 13. RPP Kelas Kontrol  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJAR AN (RPP) 
KELAS KONTROL 
         Satuan Pendidikan : SD KRISTEN CITRA BANGSA 
Kelas/semester  : IV (Empat)/I (Satu) 
Tema 2    : Selalu Berhemat Energi 
     Subtema 1  : Sumber Energi 
Pembelajaran ke : 2 
Alokasi Waktu  : 3 × 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 








Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 
penaksiran dari jumlah, selisih, 
hasil kali, dan hasil bagi dua 
bilangan cacah maupun 
pecahan dan desimal. 




 4.3 Menyelesaikan masalah 
penaksiran dari jumlah, 
selisih, hasil kali, dan hasil 
bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan dan decimal 





B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
2. Siswa dapat memahami operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
C. Materi pembelajaran 
Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
D. Pendekatan / Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Scientific (mengamati menanya, mencoba, 
menalar, dan             mengkomunikasikan)  
Metode : pengamatan, Ceramah, Tanya jawab, penugasan. 
E. Media, Alat dan Sumber Belajar  
BUPENA kelas IV, Tema 3: Peduli terhadap makhluk hidup, Subtema 







F. Kegiatan pembelajaran  
Kegiatan 
Pembelajaran  




11. Guru menyapa siswa dan mengkondisikan 
kelas agar siap untuk belajar. 
12. Salah satu siswa diminta untuk berdoa. 
13. Guru mengecek kehadiran siswa. 
14. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan dan tujuan kegiatan belajar.   
 
15 menit 
Kegiatan Inti 15. Guru menanyakan kepada siswa, apa yang 
mereka ketahui tentang operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat   
16. Siswa dapat memahami operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat. 
17. Guru memberikan soal tes berupa pilihan 
ganda yang Berjumlah 10 nomor mengenai 
operasi hitung penjumlahan dan 




3. Guru menyimpulkan materi yang 
dipelajari. 












Indikator Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
3.3 Menjelaskan dan 
melakukan penaksiran dari 
jumlah, selisih, hasil kali, dan 
hasil bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan dan desimal. 
4.3 Menyelesaikan masalah 
penaksiran dari jumlah, selisih, 
hasil kali, dan hasil bagi dua 
bilangan cacah maupun 
pecahan dan desimal 
 




4: Sangat Baik 
3: Baik 
2: cukup 
1: Perlu Bimbingan   












Lembar Penilaian Siswa 
No  Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    







Mengetahui        Kupang,      2019 
Guru Kelas       Peneliti 
 
Yuni Delviana Putri Padji Mamo, S.Pd   Dominda Mea Seran 
 
 
     Mengetahui  
     Kepala Sekolah 
 















































































Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian 
1. Pembelajaran Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dengan menggunakan 
alat peraga mistar bilangan 
a. Pretest Kelas Eksperimen      
            
    
































2. Pembelajaran pretest dan posttest kelas kontrol tanpa menggunakan alat 
peraga mistar bilangan 
a. Pretest  
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